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Abstrak— Analisis kebutuhan merupakan tahap awal yang esensial dalam mengidentifikasi
permasalahan terkait keterampilan peserta didik serta kebutuhan terhadap bahan dan materi ajar sebagai
media penunjang dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal dalam
pengembangan perangkat pembelajaran, yang difokuskan pada guru Biologi dan peserta didik kelas X di
SMA Negeri 1 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji Makmur. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi angket dan wawancara yang dirancang untuk menggali kebutuhan terhadap bahan ajar. Hasil
analisis menunjukkan bahwa media pembelajaran yang paling sering digunakan oleh guru dan paling
disukai oleh peserta didik adalah video pembelajaran, buku teks, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Di antara materi yang diajarkan, topik mengenai virus diidentifikasi sebagai materi yang paling sulit
dipahami oleh peserta didik. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) dipandang potensial karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
memecahkan masalah, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sebanyak 92,5% peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi dalam belajar apabila materi
disampaikan melalui kasus nyata yang relevan dengan konteks lingkungan sekitar. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya pengembangan E-LKPD berbasis PBL sebagai media pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi, khususnya dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di era digital.

Kata Kunci: Analisis; Kebutuhan; Virus.

Abstract— Needs analysis is an essential initial stage in identifying problems related to student skills
and the need for teaching materials and materials as supporting media in the learning process. This study
was conducted as an initial step in developing learning tools, which focused on Biology teachers and grade
X students at SMA Negeri 1 Mesuji Raya and SMA Negeri 2 Mesuji Makmur. The research instruments
used included questionnaires and interviews designed to explore the need for teaching materials. The
results of the analysis showed that the learning media most often used by teachers and most preferred by
students were learning videos, textbooks, and Student Worksheets (LKPD). Among the materials taught,
the topic of viruses was identified as the most difficult material for students to understand. As a solution to
this problem, the Problem-Based Learning (PBL) learning model is seen as having potential because it has
been proven to improve critical thinking skills, problem-solving abilities, and encourage active involvement
of students in the learning process. As many as 92.5% of students stated that they were more motivated to
learn if the material was delivered through real cases that were relevant to the context of the surrounding
environment. These findings indicate the importance of developing PBL-based E-LKPD as an innovative
and contextual learning media to improve the quality of Biology learning, especially in facing the
challenges of learning in the digital era.
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I. PENDAHULUAN

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang penting dalam pengembangan suatu
produk. Analisis kebutuhan bertujuan mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan
kondisi ideal yang diharapkan dalam pembelajaran [1]. Hasil analisis kebutuhan dapat menjadi
dasar dalam menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan dalam
pengembangan E-LKPD meliputi analisis kurikulum, karakteristik peserta didik, materi, dan
sumber daya pendukung [2]. Bahan ajar menjadi pendukung dalam kegiatan untuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Kekurangan bahan ajar pada materi biologi di Tingkat SMA saat ini
faktanya masih ditemukan.

Pemahaman siswa mengenai materi virus masih tergolong rendah karena keterbatasan
bahan ajar dan media pembelajaran yang kurang interaktif [3]. Ditambahkan juga bahwa topik
dalam biologi yang bersifat abstrak dan mikroskopis, dan sulit divisualisasikan adalah materi
virus. Pengamatan awal yang dilakukan di SMA Negeri 3 Mesuji Raya menunjukkan bahwa
pembelajaran materi virus masih menggunakan LKPD konvensional yang kurang memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada peserta didik. Untuk
dapat memfasilitasi keterampilan peserta didik maka perlu menintegrasikan dengan model
pembelajaran. E-LKPD menawarkan keunggulan berupa kemudahan akses, interaktivitas tinggi,
multimodalitas (teks, gambar, audio, video), serta efisiensi dalam penyimpanan dan
pendistribusian. Selain itu [4] juga menyatakan bahwa E-LKPD digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran dan membuat peserta didik agar tidak bosan karena menggunakan alat elektronik
yang dirancang bertujuan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar serta mendorong
peningkatan keaktifan dan pencapaian akademik peserta didik.

Model pembelajaran konstruktivistik PBL menawarkan pendekatan yang efektif untuk
mengatasi permasalahan tersebut. PBL mendorong peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan melalui pemecahan masalah kontekstual [5]. Sejalan dengan itu, penelitian [6]
menyatakan bahwa model pembelajan PBL mampu meningkatkan daya pikir kreatif peserta didik
dengan kenaikan rata-rata 11,28% dan kenaikan terendah 2,65%. Integrasi PBL dalam E-LKPD
berpotensi meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah peserta didik dalam
konteks materi virus, khususnya di era pandemi COVID-19 yang telah meningkatkan urgensi
pemahaman tentang virology. Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud menganalisis
kebutuhan pengembangan bahan ajar sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran biologi di

SMA Negeri 3 Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer berupa angket
dan data sekunder berupa wawancara. Subjek pada penelitian ini meliputi populasi dari 2 sekolah
dengan akreditasi C yaitu di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA 2 Mesuji Makmur. Sampel
penelitian terdiri dari guru biologi berjumlah 2 orang dan 40 peserta didik di kelas X. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa angket dan wawancara pada guru dan
peserta didik. Angket terdiri dari 29 pertanyaan untuk guru dan 26 pertanyaan untuk peserta didik,
dengan indikator bahan ajar, model pembelajaran, metode, materi pelajaran, aplikasi Quizizz dan

hasil belajar.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru dan peserta
didik pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji
Makmur di Kabupaten Ogan Komering Ilir diperoleh analisis kebutuhan peserta didik dan guru
sebagai berikut:
Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2
Mesuji Makmur
1. Bahan ajar yang Paling banyak di gunakan guru Biologi dalam proses pembelajaran
Bahan ajar yang paling banyak digunakan oleh guru biologi dalam proses
pembelajaran adalah Audiovisual sebesar 80% responden, Buku teks sebesar 62,5% responden
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebesar 60% responden. Kemudian bahan ajar yang
sedikit digunakan oleh guru yaitu Visual (Gambar, Grafik, Foto) 45% responden, Power Point
(PPT) 45% responden, Audio 35%, E-book (buku elektronik) 7,5% dan terakhir Alat Peraga
(Torso, miniatur sel) mendapatkan 2,5% responden. Hal ini sesuai penelitian yang di lakukan
Yuniarti et al., (2023) salah satu keunggulan utama media audio visual adalah kemampuannya
untuk menarik perhatian peserta didik.
2. Materi yang sulit di pelajari oleh siswa kelas X pada proses pembelajaran
Materi ajar yang tersedia di kelas X mulai dari materi Virus sampai dengan inovasi
teknologi biologi memungkinkan adanya kesulitan bagi peserta didik. gambar 2 menjelaskan
persentase kesulitan materi di kelas X pada mata pelajaran Biologi. Berdasarkan hasil survei
yang diikuti oleh 40 responden, mayoritas peserta didik menganggap bahwa materi tentang
Virus merupakan topik yang paling sulit dipelajari selama proses pembelajaran, dengan total

sebesar 75% responden. Selanjutnya, sebanyak 32,5% responden menyatakan bahwa Inovasi
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Teknologi Biologi juga merupakan materi yang cukup menantang. Kesulitan dalam
memahami materi Virus dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Penelitian [8] menemukan
bahwa 64% peserta didik memiliki nilai di bawah KKM pada materi virus. Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik materi Virus yang abstrak dan kompleks dapat menyulitkan
peserta didik dalam memahaminya. Begitu juga dengan hasil wawancara yang di lakukan
terhadap peserta didik, rata- rata mereka menyatakan bahwa objek yang dipelajari tidak bisa
dilihat secara langsung dan banyaknya istilah-istilah yang sulit mereka pahami.
3. Metode pembelajaran Biologi di Kelas

Berdasarkan hasil survei terhadap 40 responden mengenai jenis kegiatan belajar yang
pernah mereka alami selama pembelajaran Biologi, diperoleh data bahwa kegiatan diskusi
merupakan metode pembelajaran yang paling banyak dialami oleh peserta didik, dengan
persentase sebesar 92,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan partisipatif
menjadi salah satu strategi utama dalam pembelajaran Biologi. Selanjutnya, kegiatan
presentasi juga cukup dominan dengan 80% responden yang menyatakan pernah melakukan
aktivitas tersebut. Metode ceramah, yakni menyimak penjelasan dari guru, masih cukup sering
digunakan, terbukti dari 70% yang mengalaminya. Di sisi lain, kegiatan penugasan juga cukup
umum diterapkan, sebagaimana diakui oleh 62,5% responden. Sementara itu, aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah atau studi kasus dilaporkan oleh
42,5% responden yang menunjukkan penerapan pendekatan berbasis masalah masih belum
merata. Terakhir, kegiatan belajar seperti penggunaan rekaman dan sejenisnya merupakan
yang paling jarang dialami oleh peserta didik, dengan hanya 2,5% responden yang menyatakan
pernah mengikutinya. Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan bahwa pembelajaran
Biologi lebih banyak menggunakan metode yang melibatkan interaksi antar peserta didik,
meskipun masih terdapat ruang untuk meningkatkan variasi pendekatan pembelajaran,
khususnya yang bersifat inovatif dan berbasis teknologi.

Model PBL efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
peserta didik karena menempatkan mereka di pusat pembelajaran [9]. PBL mendorong peserta
didik untuk aktif berdiskusi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah secara kritis, yang
sejalan dengan pendekatan diskusi yang telah banyak diterapkan dalam pembelajaran Biologi.
Namun, penerapan PBL dalam pembelajaran Biologi masih belum merata, sebagaimana
ditunjukkan oleh hanya 42,5% responden yang melaporkan pernah mengalami aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah atau studi kasus. Hal ini

menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan variasi pendekatan pembelajaran dengan
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mengintegrasikan PBL secara lebih luas, guna memperkuat keterampilan abad ke-21 peserta
didik, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.
4. Model Pembelajaran PBL di kelas

® Ya
@ Tidak

o )

GAMBAR 1. HASIL NEED ASESMENT PESERTA DIDIK MENGENAI SEMANGAT PESERTA
DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PBL

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei terhadap 40 responden, diketahui
bahwa 92,5% peserta didik merasa lebih senang dan lebih semangat dalam proses
pembelajaran apabila guru menyampaikan materi dengan memberikan contoh kasus yang
relevan dan terjadi di lingkungan sekitar mereka. Sebaliknya, hanya 7,5% responden yang
menyatakan tidak mengalami peningkatan semangat belajar meskipun materi dikaitkan
dengan konteks lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning/CTL) sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang membantu peserta didik dalam
pemahaman materi dengan mengaitkannya pada situasi dunia nyata, baik dari kehidupan
sehari-hari, lingkungan sekitar, maupun pengalaman pribadi peserta didik. Dengan cara ini,
mereka lebih mudah memahami gagasan mereka. Pembelajaran kontekstual memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa karena mereka belajar melalui
keterlibatan langsung dengan dunia nyata [10]. Pembelajaran berbasis masalah kontekstual di
lingkungan lokal dapat memperluas pemahaman ide sains dan motivasi belajar peserta didik
secara signifikan [11]. Sejalan dengan pernyataan di atas, hasil wawancara terhadap peserta
didik rata-rata mereka menyatakan pembelajaran berbasis masalah merupakan metode yang
menarik dan menantang, karena dapat mengaktifkan kemampuan menganalisis, kolaboratif,
dan pemahaman materi melalui pengalaman belajar yang berfokus pada pemecahan masalah
yang nyata. Peserta didik juga merasa aktif berkontribusi dalam proses belajar serta memiliki

peluang untuk memperkuat kemampuan komunikasi dan analisis mereka serta kemampuan
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analisis mereka. Meskipun beberapa peserta didik mengaku awalnya mengalami kesulitan,
mereka sepakat bahwa Strategi ini memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan

menyenangkan dibandingkan dengan metode konvensional.

5. Penggunaan gadget untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah

e
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GAMBAR 2. HASIL NEED ASESMENT PESERTA DIDIK DALAM PENGGUNAAN GADGET
UNTUK MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

Berdasarkan hasil survei pada gambar 2, terhadap 40 responden mengenai
penggunaan gadget untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah, diperoleh data bahwa
90% responden menjawab “Ya”, artinya mereka pernah menggunakan gadget sebagai alat
bantu dalam kegiatan belajar. Sementara itu, 10% responden menyatakan “Tidak”,
menunjukkan bahwa sebagian kecil peserta didik belum pernah memanfaatkan gadget dalam
konteks pembelajaran. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa telah akrab dengan
penggunaan teknologi dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan potensi besar pemanfaatan
perangkat digital sebagai media pembelajaran, baik untuk mengakses informasi,
menyelesaikan tugas, maupun berinteraksi dalam pembelajaran daring maupun hybrid.
Penggunaan gadget sebagai alat bantu belajar juga selaras dengan perkembangan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi dalam
kegiatan belajar-mengajar [12]. Pemanfaatan teknologi ini berpotensi meningkatkan

aksesibilitas, kemandirian belajar, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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6. Penggunaan Aplikasi Quiziz dalam pembelajaran

® Vva
® Tidak

GAMBAR 3. HASIL NEED ASESMENT PESERTA DIDIK, PENGGUNAAN APLIKASI QuUIzIZz

DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Berdasarkan hasil survei terhadap 40 responden (Gambar 3) mengenai pengetahuan
mereka terhadap aplikasi Quizizz, diperoleh bahwa 77,5% responden menjawab "Ya", yang
berarti mereka mengetahui aplikasi tersebut. Sementara itu, 22,5% responden menjawab
"Tidak", menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum familiar dengan aplikasi ini.
Quizizz merupakan salah satu aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi disusun untuk
mendorong keterlibatan dan semangat belajar peserta didik melalui penggunaan kuis interaktif
yang dapat dimainkan secara individu maupun berkelompok. Penggunaan aplikasi ini dalam
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkuat
pemahaman konsep. Penelitian oleh [13] menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz dalam
pembelajaran membawa kontribusi yang baik terhadap performa akademik dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, Quizizz memungkinkan guru untuk melakukan
evaluasi secara real-time, memberikan umpan balik langsung, serta menciptakan suasana
belajar yang kompetitif namun menyenangkan.

7. Pencapaian Belajar Peserta didik

®Ya
@ Tidak

GAMBAR 4. HASIL NEED ASESMENT PESERTA DIDIK UNTUK HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK
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Berdasarkan hasil survei terhadap 40 responden mengenai pencapaian nilai hasil
belajar kognitif pada materi yang dianggap sulit, diperoleh data bahwa 50% responden
menyatakan nilai mereka telah sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Sementara itu, 50% lainnya menyatakan bahwa nilai mereka belum mencapai KKM. Temuan
ini menunjukkan bahwa terdapat ketimpangan dalam pencapaian hasil belajar peserta didik,
khususnya pada materi-materi yang dinilai sulit. Hal ini dapat mencerminkan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan masih kurang optimal dalam membantu semua peserta didik
menguasai materi secara merata. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih fleksibel dan
kreatif, seperti penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) atau pendekatan
diferensiasi untuk menjawab kebutuhan belajar peserta didik secara individual [14]. Begitu
juga hasil wawancara yang di lakukan, diketahui bahwa nilai peserta didik masih banyak yang
belum mencapai KKM pada materi yang di anggap sulit pada pelajaran biologi kelas X. Hal
ini sejalan dengan temuan bahwa pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses belajar, seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan
diferensiasi, dapat membantu mengatasi tantangan dalam pembelajaran Biologi dan
mengoptimalkan capaian akademik peserta didik secara keseluruhan [15].

Hasil Analisis Kebutuhan Guru di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji
Makmur
1. Bahan ajar yang digunakan guru Biologi dalam proses pembelajaran

Berdasarkan hasil survei yang melibatkan dua orang guru sebagai responden,
diperoleh data bahwa bahan ajar yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran
meliputi LKPD, buku teks, e-book, video atau audiovisual, visual seperti gambar, grafik, dan
foto, serta presentasi PowerPoint (PPT), yang semuanya digunakan oleh 100% responden.
Sementara itu, bahan ajar seperti alat peraga dan audio hanya digunakan oleh 50% responden.
Temuan ini menunjukkan bahwa guru cenderung mengandalkan bahan ajar berbasis teknologi
dan visual dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat [16] yang
menyatakan bahwa media visual dan audiovisual dapat meningkatkan daya tarik
pembelajaran, mempermudah pemahaman materi abstrak, dan memperkuat ingatan peserta
didik. Selain itu, penggunaan bahan ajar digital seperti e-book dan Power Point mencerminkan
adaptasi guru terhadap transformasi digital dalam pendidikan, menyoroti pentingnya
penguasaan teknologi informasi oleh pendidik sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21
[17]. Rendahnya penggunaan alat peraga dan media audio menunjukkan adanya potensi yang

belum dimaksimalkan. Alat peraga dan media audio berfungsi untuk memperkaya pengalaman
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belajar melalui pendekatan multisensorik yang dapat memperkuat pemahaman konsep,
khususnya pada materi yang memerlukan imajinasi spasial atau ritmik [18].
2. Pembuatan Bahan Ajar

Proses pembelajaran, seluruh responden (100%) menyatakan bahwa mereka membuat
bahan ajar secara mandiri. Selain itu, separuh dari responden (50%) juga menyatakan
memanfaatkan internet serta melakukan pembelian bahan ajar melalui platform e-commerce.
Menariknya, tidak ada responden yang menyatakan memperoleh bahan ajar dari penerbit. Data
ini mengindikasikan bahwa guru cenderung mengembangkan bahan ajar secara mandiri dan
berpindah dari sumber-sumber konvensional seperti penerbit ke sumber-sumber digital dan
fleksibel seperti internet dan e-commerce. Hal ini sejalan dengan kecenderungan global bahwa
pendidik semakin diarahkan untuk menjadi perancang pembelajaran yang kreatif dan
kontekstual [19]. Kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar sendiri mencerminkan
upaya untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta
konteks lokal pembelajaran. Selain itu, penggunaan internet dan e-commerce sebagai sumber
bahan ajar menunjukkan adanya digitalisasi pendidikan yang semakin kuat. Dalam konteks
ini, menegaskan bahwa integrasi teknologi informasi dalam penyusunan bahan ajar
mendukung pembelajaran yang lebih dinamis, relevan, dan terjangkau, terutama
pascapandemi.

3. Bahan Ajar yang dibutuhkan pada saat proses pembelajaran di kelas

Kedua responden yaitu guru dan siswa (100%) sepakat bahwa bahan ajar yang
diperlukan dalam proses pembelajaran mencakup Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku
teks, video/audio visual, media visual, serta PowerPoint (PPT). Selain itu, terdapat juga
responden yang menyatakan pentingnya penggunaan alat peraga (50%), audio sebanyak 50%,
serta e-book (buku elektronik) juga mendapat persentase sebesar 50%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa guru-guru cenderung memanfaatkan beragam bentuk bahan ajar, baik
konvensional maupun digital, guna menunjang efektivitas pembelajaran. Bahan ajar yang
bervariasi dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas proses belajar, terutama ketika
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik [20]. Tingginya persentase penggunaan LKPD
menunjukkan bahwa guru masih mengandalkan instrumen pembelajaran ini sebagai salah satu
media utama dalam membantu peserta didik memahami materi secara sistematis. LKPD
merupakan panduan belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam memperoleh

pengalaman belajar secara mandiri dan aktif [21].
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LKPD yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi kegiatan belajar secara
terstruktur dan mendorong keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajaran. Begitu juga dengan penggunaan multimedia seperti video dan visual dinilai
mampu memperkuat pemahaman konsep abstrak dan meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran [22]. Lebih lanjut, penggunaan LKPD berbasis aktivitas terbukti
mampu meningkatkan keterampilan analisis dan problem solving yang dimiliki oleh peserta
didik [23]. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pada
pengembangan kompetensi esensial seperti kreativitas, kolaborasi, dan literasi teknologi.

4. Materi yang di anggap sulit di kelas X

Seluruh responden menyatakan bahwa materi tentang Virus merupakan topik yang
paling sulit di ajarkan di kelas X. Selain itu, materi Inovasi Teknologi Biologi juga dianggap
menantang oleh 50% responden. Sementara itu, topik-topik seperti Keanekaragaman Hayati,
Ekosistem, Perubahan Lingkungan, dan Limbah dan Bahan Alami tidak dilaporkan sebagai
kesulitan oleh para guru. Begitu juga hasil wawancara dengan guru biologi, diketahui bahwa
materi virus termasuk materi yang sulit dibelajarkan karena karakteristiknya yang abstrak.
Guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan struktur, siklus hidup, dan peran virus dalam
kehidupan tanpa media yang memadai. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi
kendala dalam melaksanakan kegiatan praktikum atau proyek terkait materi virus. Menurut
materi virologi kerap menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik karena keterbatasan media
visual dan rendahnya keterlibatan dalam aktivitas praktik [24]. Hal ini semakin diperkuat oleh
temuan yang menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
perbedaan antara virus, bakteri, dan sel hidup lainnya [25].

5. Hasil belajar kognitif peserta didik

@ Ya
® Tidak

GAMBAR 5. HASIL NEED ASESMENT HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS X

Berdasarkan hasil survei yang ditampilkan pada Gambar 5, terdapat dua responden

yang memberikan tanggapan terhadap pertanyaan mengenai pencapaian hasil belajar peserta
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didik secara kognitif pada materi yang diajarkan. Hasil survei menunjukkan bahwa 50%
responden menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik sudah memenuhi standar minimal
yang ditentukan oleh sekolah, sementara 50% lainnya menyatakan sebaliknya. Temuan ini
mencerminkan adanya perbedaan persepsi di kalangan pendidik mengenai pencapaian hasil
belajar kognitif peserta didik. Perbedaan persepsi ini dapat disebabkan oleh variasi dalam
pengalaman mengajar, pemahaman terhadap standar penilaian, serta konteks kelas yang
berbeda-beda.

Begitu juga dengan hasil wawancara terhadap dua responden, diketahui bahwa
terdapat perbedaan metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pelajara,
khususnya pada materi-materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Responden pertama
menyatakan bahwa ia lebih memilih pendekatan interaktif, seperti diskusi kelompok dan
pemecahan masalah, karena menurutnya metode tersebut membantu peserta didik semakin
menguasai konsep-konsep yang rumit dalam pelajaran Biologi. Sebaliknya, responden kedua
cenderung menggunakan metode ceramah karena keterbatasan waktu dan keterbatasan sumber
daya, namun ia menyadari bahwa pendekatan tersebut sering kali membuat pserta didik
kesulitan memahami materi yang memerlukan pemahaman konseptual mendalam. Perbedaan
pendekatan ini menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
sangat dipengaruhi oleh gaya mengajar yang diterapkan, terlebih dalam konteks pengajaran
materi sulit. Hubungan yang signifikan antara gaya mengajar guru dan capaian pembelajaran
kognitif siswa dalam pelajaran IPA [26]. Gaya mengajar yang mendorong partisipasi aktif
peserta didik, seperti diskusi, pemecahan masalah, dan simulasi, terbukti lebih efektif dalam
membantu peserta didik menguasai materi pelajaran yang kompleks dibandingkan pendekatan
konvensional.

6. Motivasi dan Tingkat berpikir Kritis peserta didik
@ Sangat tinggi
@ Tinggi

Rendah
@ Sangat rendah

(A). MOTIVASI (B). BERFIKIR KRITIS
GAMBAR 6. HASIL NEED ASESMENT HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS X
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Berdasarkan gambar 6 (A), dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi peserta didik
dalam pembelajaran Biologi didominasi oleh kategori "Tinggi" dan "Rendah", masing-masing
sebesar 50%. Secara ilmiah, kondisi ini menunjukkan adanya keseimbangan antara peserta
didik yang memiliki dorongan belajar yang baik dan yang mengalami hambatan dalam
memotivasi diri untuk belajar Biologi. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kognitif-
afektif penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, termasuk dalam ranah
sains seperti Biologi [27]. Dalam konteks ini, keberadaan 50% peserta didik dengan motivasi
rendah mengindikasikan perlunya intervensi pedagogis, seperti pendekatan pembelajaran
berbasis masalah atau kontekstual yang relevan, untuk meningkatkan minat dan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Dengan demi kian hasil ini menjadi refleksi penting
bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
keragaman motivasi peserta didik guna mencapai hasil belajar yang optimal.

Selain itu Gambar 6 (B) menyatakan bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran tergolong rendah. Tidak ada responden yang menilai kemampuan berpikir Kritis
peserta didik berada pada tingkat tinggi atau sangat tinggi, maupun sangat rendah. Hasil ini
menunjukkan adanya persepsi yang konsisten bahwa peserta didik belum menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang optimal dalam konteks pembelajaran yang diamati.
Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam pembelajaran abad ke-21.
Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk mengkaji, menilai, dan mengintegrasikan
informasi guna mengambil keputusan secara rasional [28]. Jika mayoritas guru menilai bahwa
peserta didik masih berada pada tingkat berpikir kritis yang rendah, maka hal ini menjadi
indikator bahwa proses pembelajaran perlu lebih diarahkan pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kritis dan reflektif merupakan kunci agar peserta
didik mampu menghadapi persoalan kehidupan secara adaptif dan kreatif [29]. Oleh karena
itu, guru perlu merancang pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan diskusi terbuka yang
mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan ini secara aktif.

7. Model Pembelajaran yang digunakan Guru

Model pembelajaran yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran Biologi
adalah PBL, PjBL, dan Discovery Learning. Ketiga model tersebut masing-masing digunakan
oleh 100% responden, yang mengindikasikan bahwa guru-guru cenderung memilih
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, bersifat aktif, dan kontekstual.
Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang menuntut

penguasaan keterampilan berpikir kompleks, kemampuan menyelesaikan masalah, dan kerja
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sama kelompok. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru. Menurut [30] PjBL secara
signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik dari segi kognitif maupun afektif,
terutama jika diterapkan dalam kelompok kecil dengan durasi pembelajaran yang cukup
panjang. Sementara itu, [31] menyatakan PBL menjadi pendekatan pembelajaran yang
populer, terutama dalam bidang sains seperti biologi, karena dapat meningkatkan kemampuan
untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan berpikir reflektif. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap dua responden bahwa peserta didik lebih senang dan lebih semangat dalam proses
pembelajaran jika guru memberikan materi dengan contoh kasus nyata yang terjadi di daerah
sekitarnya.

8. Aplikasi Quizizz yang di Gunakan Guru dalam pembelajaran

® Ya
@ Tidak

GAMBAR 7. HASIL NEED ASESMENT APLIKASI QUIZIZZ YANG DI GUNAKAN DALAM
PEMBELAJARAN

Berdasarkan Gambar 7, seluruh responden menyatakan bahwa mereka pernah
menggunakan aplikasi Quizizz dalam proses pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi berbasis kuis interaktif seperti Quizizz telah sepenuhnya
diadopsi oleh responden sebagai bagian dari strategi pembelajaran mereka. Penggunaan
Quizizz dalam pembelajaran terbukti efektif Untuk mendorong minat belajar yang lebih besar,
partisipasi peserta didik dan hasil belajar kognitif. Quizizz mampu menghadirkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif, dan
membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara real-time [32]. Quizizz
memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik, yang berkontribusi terhadap
pemahaman konsep yang lebih baik dan peningkatan skor hasil belajar [33]. Lebih lanjut,
integrasi aplikasi seperti Quizizz juga sejalan dengan prinsip gamifikasi dalam pendidikan,
yang menekankan pada penggunaan elemen permainan untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi peserta didik [34]. Hal ini penting dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang

menuntut pendekatan digital, fleksibel, dan berbasis teknologi.
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap guru dan peserta didik

di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji Makmur, dapat disimpulkan bahwa

materi virus merupakan topik yang paling sulit dipahami dalam pembelajaran Biologi di kelas

X. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dinilai relevan untuk mengatasi

permasalahan tersebut karena mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan

masalah, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Hasil survei menunjukkan

bahwa guru telah menggunakan model PBL dalam pembelajaran biologi, namun belum

dikembangkan secara maksimal dalam bentuk media interaktif seperti E-LKPD. Oleh karena

itu, pengembangan E-LKPD berbasis PBL pada materi virus sangat diperlukan sebagai upaya

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi yang adaptif, kontekstual, dan sesuai

dengan karakteristik siswa di era digital.
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